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ABSTRAK

Wafiq Mahmudi, 2021 “Adaptasi Siswa Terhadap Pola Pembelajaran Daring di 
Masa Pandemi Covid-19 Studi Kasus Siswa SMAN 1 
Solok”, Skripsi. Program Studi Pendidikan Sosiologi, 
Jurusan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas 
Negeri Padang

Penelitian ini mengkaji adaptasi siswa SMAN 1 Solok terhadap pola 
pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19. Pada tahun ajaran 2020/2021 
SMAN 1 Solok menerapkan PJJ secara daring yang didukung sarana dan prasarana 
seperti kepemilikan laptop, Smartphone dan akses jaringan internet yang secara teknis 
sudah memadai. Tapi hasil belajar yang  didapatkan oleh siswa SMAN 1 Solok 
mengalami penurunan. Adaptasi merupakan cara bagaimana organisme 
menyesuaikan diri dan mengatasi tekanan lingkungan sekitanya untuk bertahan 
hidup. Dalam menganalisis penelitian ini peneliti menggunakan teori Fungsionalisme 
Struktural yang dikembangkan oleh Talcott Parsons dalam kerangka teori Aksi, teori 
ini menjelaskan tindakan individu dalam mencapai tujuan dipengaruhi oleh 
lingkungan, dikendalikan oleh nilai dan norma dan individu memiliki kebebasan 
untuk memilik sarana dalam mencapai tujuan tersebut. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan tipe penelitian Studi kasus (Case Study). Teknik 
pemilihan informan yaitu purposive sampling teknik ini yaitu memilih informan 
berdasarkan kriteria yang ditentukan oleh peneliti dengan jumlah informan 10 orang. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi, 
data dianilisis dengan teknik analisis interaktif Miles dan Huberman. Hasil penelitian 
dilapangan ditemukan bahwa adaptasi yang dilakukan oleh siswa SMAN 1 Solok 
terhadap pembelajaran daring cenderung negatif. Akibatnya dalam pembelajaran 
daring siswa menjadi malas, kebiasaan menunda-nunda untuk menyelesaikan tugas, 
dan berbuat kecurangan dalam belajar.faktor yang menyebabkan siswa beradaptasi 
secara adalah kurangya komunikasi yang terjadi selama pembelajaran antara guru dan 
siswa, terlalu banyak tugas, dan lingkungan belajar siswa di rumah.

Kata Kunci : Adaptasi, Siswa, Pembelajaran Daring, Covid-19
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 BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pandemi Covid-19 menyebabkan terjadinya perubahan sosial yang tidak 

direncanakan. Artinya, Perubahan sosial yang terjadi secara  Sporadic  dan  tidak 

dikehendaki kehadirannya oleh masyarakat. Akibatnya, ketidaksiapan 

masyarakat dalam mengahadapi pandemi Covid-19 ini pada gilirannya telah 

menyebabkan disorganisasi sosial disegala aspek kehidupan masyarakat. 

Pemerintah menganjurkan masyarakat untuk harus mematuhi protokol kesehatan 

agar tidak terpapar virus Covid-19  dengan  mengurangi aktivitas diluar rumah 

dan dilarang berkumpul. 

Kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan untuk membatasi penyebaran Covid-

19 berdampak pada berbagai bidang kehidupan masyarakat. Lebih lanjut 

perubahan akibat pandemi juga terjadi disektor pendidikan di Indonesia. Krisis 

kesehatan yang diakibatkan oleh wabah Covid-19 membuat perubahan pada pola 

pembelajaran menjadi pembelajaran jarak jauh. Guru dan peserta didik sebagai 

elemen penting dalam pembelajaran diharuskan melakukan migrasi besar-

besaran yang belum pernah terjadi sebelumnya dari pembelajaran tatap muka 

konvensional ke pembelajaran jarak jauh (PJJ) secara daring (Basilaia & 

Kvavadze, 2020).
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Pembelajaran jarak jauh (PJJ) secara daring dapat dilaksanakan dengan 

maksimal apabila didukung dengan sarana dan prasarana yang memadai seperti 

jaringan internet, Smartphone dan laptop. Akan tetapi, fenomena dilapangan 

menunjukkan bahwa pelaksanaan PJJ secara daring yang terjadi di Indonesia 

sekarang ini dapat dikatakan berada pada kondisi yang belum optimal. Hal ini 

disebabkan oleh kurangnya kemampuan guru dan siswa menggunakan teknologi 

dalam PJJ secara daring, masalah finansial, serta belum meratanya akses internet 

pada satuan pendidikan dan ketersediaan listrik. Secara umum, banyak 

ditemukan permasalahan yang terjadi selama pelaksanaan pembelajaran daring 

ini (Hidayat et al., 2020). 

Berdasarkan data Dapodik Kemendikbud  pada tahun 2020 terdapat 46.272 

atau 18% Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah tidak ada akses internet dan 

8.281 Satuan Pendidikan atau 3% belum terpasang listrik (Hidayat et al., 2020). 

Disamping itu, mengacu kepada hasil survey yang dilakukan oleh Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) pada tahun 2020 bahwa terdiri dari 40,2% 

satuan pendidikan tidak memberikan bantuan fasilitas kepada guru. Kondisi ini 

mengakibatkan pelaksanaan pembelajaran dalam jaringan tidak berjalan 

sebagaimana mestinya (CNN, 2020).

Di Sumatera Barat fenomena dilematis penerapan pembelajaran pada masa 

pandemi juga terjadi, dimana banyak daerah mengalami kendala selama 

melaksanakan PJJ secara daring pada masa pandemi Covid-19. Berdasarkan 
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penelitian yang dilakukan oleh Eprillison (2021) menunjukkan bahwa siswa di 

Sumatera Barat memilik kendala dalam sarana dan prasarana selama 

melaksanakan PJJ secara daring masih terbatas, siswa juga kesulitan 

mendapatkan akses internet dikarenakan kondisi daerah tempat tinggalnya dan 

juga kuota internet yang dipergunakan selama proses PJJ secara daring sangat 

terbatas. Berikut Kabupaten/Kota yang bermasalah dalam akses jaringan internet.

Table 1 Data Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat yang Belum Ada Jaringan Internet (Rudagi & Siska, 2021)

Berdasarkan tabel diatas gambaran yang bisa diperoleh bahwa wilayah yang 

belum terjangkau internet itu berada di kabupaten-kabupaten dan kota Solok 

tidak termasuk dalam tabel tersebut tidak mengalami permasalahan dalam akses 

jaringan. 

Berdasarkan obeservasi yang dilakukan secara teknis penerapan PJJ di 

SMAN 1 Solok dapat dikatakan bisa terlaksana. Kota Solok merupakan kota 

kecil yang memiliki akses internet yang baik, sekolah memiliki sarana dan 

prasarana yang dapat menunjang PJJ secara daring seperti komputer, Wifi dan 

perangkat penunjang pembelajaran lainnya. Dari sisi siswa juga demikian hampir 
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dapat dikatakan seluruh siswa memiliki perangkat penunjang pembelajaran PJJ 

secara daring seperti handphone dan sebagian besar siswa juga memilik laptop.

Kondisi ini tentunya dapat menunjang guru dan siswa dalam melaksanaan 

proses PJJ secara daring di masa pandemi Covid-19, karena dengan tersedianya 

sarana dan prasarana tersebut pelaksanaan pembelajaran daring tidak mengalami 

kendala dan harapanya dapat membantu siswa SMAN 1 Solok. Meskipun secara 

ideal PJJ dapat diterapkan namun jika proses pembelajarannya tidak terjadi 

secara baik maka dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari 

hasil belajar siswa SMAN 1 Solok sebelum melaksanakan PJJ secara daring dan 

setelah melaksanakan PJJ secara daring. Berikut rata-rata kelas X IPS 2 dan XI 

IPS 2:

Rata-Rata Nilai Semester
Semester Januari-Juni 2020 X IPS 2 Semester Juli-Desember 2020 XI IPS 2

Jumlah Siswa Rata-Rata Jumlah Siswa Rata-Rata

40 76,2 40 61,2
Table 2. Rata-Rata Kelas X IPS 2 Dan XI IPS 2 SMAN 1 Solok

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa terjadi penurunan terhadap hasil 

belajar siswa selama PJJ secara daring. Meskipun sarana dan prasarana yang ada 

di SMAN 1 Solok dapat mendukung terlaksananya proses PJJ secara daring. 

Aspek keberhasilan dalam melaksanakan pembelajaran daring dilihat dari 

sumber daya manusia, ketersediaan sarana dan prasarana dan teknis 
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implementasi pembelajaran (Wahyono et al., 2020). Salah satu komponen yang 

sangat penting untuk menunjang dan mendukung keberhasilan pelaksanaan 

proses pembelajaran daring adalah sarana dan prasarana. oleh karena itu kesiapan 

fasilitas penunjang pembelajaran dalam sarana dan prasarana yang digunakan 

seharusnya diperhatikan melihat karakteristik, kesiapan dan ketersediaan fasilitas 

yang akan mendukung proses pembelajaran (Rahayu & Haq, 2020). 

Selain kesiapan sarana dan prasarana, keberhasilan pembelajaran jarak jauh 

secara daring juga harus ditopang dengan adaptasi oleh guru dan siswa karena 

adaptasi juga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa selama PJJ pada masa 

pandemi Covid-19. Pembelajaran yang sebelumnya dilaksanakan secara 

konvensional sekarang dilaksanakan pembelajaran PJJ secara daring. perlu 

dilakukan adaptasi oleh guru dengan siswa. PJJ secara daring tersebut tentu 

menjadi suatu kebiasaan baru yang harus dijalani para guru (Radestya, 2020). 

Untuk mencapai tujuan pendidikan, kurikulum dan pembelajaran tidak boleh 

hanya sekedar menyampaikan materi kepada siswa. Sekolah di era saat ini perlu 

fokus pada optimalisasi pengembangan potensi tiap siswa adaptif terhadap 

perkembangan pengetahuan dan perubahan zaman (Fernandes, 2019).

Berdasarkan penelitian yang diakukan oleh Mthiyane dan Hugo (2019) 

dalam judul ”Adaptasi Guru Dalam Implementasi Pembelajaran Daring Di Era 

Pandemi Covid-19”, Adaptasi yang dilakukan oleh guru pada proses 

pembelajaran di masa pandemi Covid-19 membuat perubahan dalam 
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pembelajaran dimulai dari strategi pembelajaran, media pembelajaran dan 

evaluasi pembelajaran. Perubahan pembelajaran tersebut akhirnya memerlukan 

persiapan agar pembelajaran daring dapat berjalan dengan baik dan efektif. 

Kondisi ini mendorong setiap individu untuk melakukan perubahan serta adaptasi 

baru yang berhubungan dengan pemanfaaatan teknologi untuk mendukung 

pelaksanaan proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mukharomah (2020) 

dalam judul “Adaptasi Siswa SMA N 1 Surakarta Dalam Pembelajaran Geografi 

Di Tengah Wabah Covid-19”, Perubahan model pembelajaran yang diterapkan 

pada masa pandemi Covid-19 membuat siswa sulit memahami materi yang 

disampaikan guru karena siswa sendiri masih merasa bingung dengan alur 

pembelajarannya karena siswa belum terbiasa dengan pembelajaran yang 

dilaksanakan secara daring, siswa terbiasa berada di sekolah untuk berinteraksi 

secara langsung dengan guru dan teman-temannya baik itu selama proses belajar, 

bermain atau bahkan bercanda gurau. Adanya pandemi Covid-19 ini membuat 

siswa memerlukan proses adaptasi dalam menghadapi perubahan pola 

pembelajan serta teknologi memberikan peran utama dalam penyampaian materi, 

perlahan siswa mulai belajar menggunakan alat komunikasi dan teknologi untuk 

melaksanakan pembelajaran  daring dengan guru.

Menurut Soekanto (2009) bahwa adaptasi berkaitan dengan proses 

mengatasi halangan dari lingkungan, memanfaatkan sumber daya yang terbatas, 
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proses menyesuaikan diri dengan situasi yang berubah, penyesuaian pribadi dan 

kelompok terhadap lingkungan. Proses adaptasi sangat berkaitan dengan setiap 

aspek perubahan yang dialami manusia, bagaimanapun juga individu 

memerlukan hubungan dengan lingkungan yang mengaitkannya, merangsang 

perkembangannya dan memberi apa yang ia perlukan

Proses adaptasi yang dilakukan siswa itu sangatlah penting. Konsekuensi 

pergeseran sistem pembelajaran menjadi daring pada masa pandemi Covid-19 

tersebut tidak bisa dihindari. Pergeseran pola pembelajaran ini mengakibatkan 

pergeseran pada sub sistem lainnya (Fernandes et al., 2021). Dalam hal ini sub 

sistem dalam SMAN 1 Solok yang merasakan dampak pergeseran tersebut 

adalah siswa SMAN 1 Solok. Adaptasi sangatlah dinamis karena lingkungan dan 

populasi manusia berubah terus-menerus. Terhadap lingkungan yang selalu 

mengalami perubahan ini, terkadang manusia mengambil peran atau turut ambil 

bagian atau turut serta dengan kondisi tersebut (Soekanto, 2009). Dalam proses 

perubahan tersebut, hasil bukanlah yang terpenting dalam memandang suatu 

proses pembangunan akan tetapi proses adaptasi yang masyarakat telah lalui 

(Sumarno, 2020). Menurut Mthiyane (Mthiyane & Hugo, 2019) menjelaskaan 

bahwa pembelajaran daring sering dituntut untuk lebih beradaptasi karena 

perubahan pola pembelajaran yang secara mendadak ini, dimana sebelumnya 

pembelajaran dilakukan secara langsung, sekarang dilakukan di rumah masing-

masing secara online.
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Adanya perubahan sistem pembelajaran yang mengarah pada PJJ secara 

daring pada akhirnya mendorong peneliti untuk melakukan penelitian pada 

SMAN 1 Solok. Hal tersebut dikarenakan sekarang ini siswa SMAN 1 Solok 

melakukan adaptasi terhadap proses PJJ secara daring. Siswa SMAN 1 Solok  

melaksanakan PJJ secara daring dengan didukung tersedianya sarana dan 

prasarana yang mendukung proses pembelajaran daring guru dan siswa SMAN 1 

Solok serta internet di wilayah kota solok yang secara teknis tidak mengalami 

permasalahan. Akan tetapi selama siswa melakukan pembelajaran daring hasil 

belajar siswa mengalami penurunan, idealnya dengan kondisi dan situasi sekolah 

dan siswa SMAN 1 Solok, seharusnya pembelajaran daring dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa.

Permasalahannya disini adalah siswa tersebut ada masalah dalam beradaptasi 

dengan pola pembelajaran daring, maksud adaptasinya adalah siswa beradaptasi 

terhadap perubahan pola pembelajaran yang terjadi dalam pembelajaran daring, 

siswa beradaptasi dalam dia melakukan kegitatan belajar saat pembelajaran 

daring, dan siswa beradaptasi melaksanakan pembelajaran di rumah dengan nilai 

dan norma yang ada lingkungan rumah tersebut.

Oleh karna itu perlu adanya penelitian yang membahas lebih dalam serta 

mengungkap fakta lapangan bagaimana siswa SMAN 1 Solok beradaptasi 

terhadap pembalajaran daring. Dengan demikian, peneliti tertatik untuk meneliti 
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mengenai “ADAPTASI SISWA TERHADAP POLA PEMBELAJARAN 

DARING DI SMA PADA MASA PANDEMI COVID-19”.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

SMAN 1 Solok yang merupakan sekolah unggulan memiliki sarana dan 

prasarana yang mendukung pelaksanaan pembelajaran daring selama masa pasa 

pandemi Covid-19  idealnya tidak ada kendala selama pembelajaran daring. Akan 

tetapi, hasil belajar siswa SMAN 1 Solok selama pembelajaran daring mengalami 

penurunan, dikarenakan pembelajaran daring yang lakukan di SMAN 1 Solok 

membuat siswa merasa terbebani dan bosan.   

Meski dengan adanya sarana dan prasarana yang memadai dalam 

melaksakan pembelajaran daring. tapi situasi dan kondisi yang terjadi dalam 

pembelajaran  sangat memberi beban pada siswa SMAN 1 Solok dan membuat 

pengalaman pembelajaran siswa selama pembelajaran daring menjadi sesuatu 

yang membosankan, bahkan bisa sampai pada titik kejenuhan. Akhirnya hal 

tersebut berdampak pada tidak berkualitasnya pendidikan yang diperoleh siswa 

SMAN 1 Solok selama melaksanakan pembelajaran daring pada masa pandemi 

Covid-19.

Permasalahannya disini adalah siswa tersebut ada masalah dalam beradaptasi 

dengan pola pembelajaran daring, maksud adaptasinya adalah siswa beradaptasi 

terhadap perubahan pola pembelajaran yang terjadi dalam pembelajaran daring, 
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siswa beradaptasi dalam dia melakukan kegitatan belajar saat pembelajaran 

daring, dan siswa beradaptasi melaksanakan pembelajaran di rumah dengan nilai 

dan norma yang ada lingkungan rumah tersebut.

 Agar pembahasan masalah penelitian ini tidak terlalu luas dan dapat 

menyimpulkan suatu persepsi serta lebih terarah  terhadap permasalahan yang 

dikaji maka diperlukan adanya pembatasan masalah, maka penulis membatasi 

masalah dalam penelitian ini hanya pada adaptasi siswa SMAN 1 Solok terhadap 

pola pembelajaran daring. Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka 

perumusan masalah penelitian ini adalah” Bagaimana Adaptasi Siswa SMAN 1 

Solok terhadap Pola Pembelajaran Daring di SMA pada Masa Pandemi Covid-

19?

C. Tujuan penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan peneletian ini adalah 

untuk mengetahui lebih dalam  seesuai dengan kenyataan yang terjadi di 

lapangan mengenai bagaimana proses adaptasi siswa terhadap pola pembelajaran 

daring di SMA pada masa pandemi Covid-19.
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D. Manfaat Penelitian

a. Manfaat teoritis

Penelitian ini memberikan gambaran tentang adaptasi pola 

pembalajaran siswa pada masa pandemi Covid-19, sehingga dapat digunakan 

untuk menambah pengetahuan dan sumber wawasan ilmu sosiologis dan 

pendidikan mengenai adaptasi pembelajaran siswa selama masa pandemi  

Covid-19 .

b. Manfaat praktis

Bagi akademik dapat mengetahui bagaimana adaptasi yang dilakukan 

siswa pada masa pandemi  Covid-19 terhadap pola pembelajaran yang 

dilakukan dengan memanfaatkan teknologi informasi yang biasa digunakan 

untuk kebutuhan Social Media, Game, dan Youtube. Sekarang digunakan 

untuk pembelajaran
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, siswa SMAN 1 Solok cenderung  

beradaptasi secara negatif dalam pembelajaran daring selama masa pandemi Covid-

19. Sepanjang pelakasanaan pembelajaran daring, terdapat perubahan pada perilaku 

belajar siswa. Akibatnya dalam pembelajaran daring siswa menjadi malas, kebiasaan 

mennda-nunda untuk menyelesaikan tugas, dan berbuat kecurangan dalam belajar 

baik itu tugas, kuis, ulangan harian serta ujian.faktor yang menyebabkan siswa 

beradaptasi secara negatif selema belajar daring adalah kurangya komunikasi yang 

terjadi selama pembelajaran antara guru dan siswa, tugas yang diberikan guru ketika 

belajar daring sangat banyak serta guru jarang memberikan penjelasan materi kepada 

siswa ketika belajar sehingga siswa terbebani dan tidak mengerti dalam belajar, dan 

lingkungan belajar siswa di rumah membuat siswa terlalu sibuk mengurusi pekerjaan 

rumah sehingga pembelajaran menjadi terganggu

B. Saran

Berdasarkan Hasil Penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, maka penulis 

menyampaikan saran-saran sebagai berikut:
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1. Bagi Siswa, harus memiliki faktor pendorong dari dalam diri seperti memiliki 

pola pikir  positif, optimis, manajemen waktu yang baik tanggung jawab dan 

kemampuan beradaptasi yang baik karena kehidupan dimasa depan akan 

selalu berubah dan berkembang sehingga siswa bisa mengikuti alur perubahan 

dan tidak berdiam diri saja. Jika siswa dapat beradaptasi dengan baik atau 

dapat menyesuaikan diri dengan perubahan atau kondisi baru yang berlum 

pernah dijumpainya, maka proses pembelajaran nya tidak akan terhambat dan 

akan lebih percaya diri, adaptasi siswa memerlukan kemauan untuk belajar, 

memotivasi semangat dalam dari untuk terus mencari ilmu pengetahuan, 

mencari bahan materi, tidak bergantung kepada materi dari guru saja. 

Meningkatkan kapasitas adaptasi dengan menghindari perilaku menyontek 

dalam mengerjakan tugas karena kemudahan dalam pencarian bahan di 

internet yang luas.

2. Bagi orang tua, karena pembelajaran daring siswa belajar rumah, orang tua 

perlu melakukan memberi perhatian kepada siswa dengan melakukan 

interaksi, pengawasan serta bimbingan baik dalam belajar maupun di luar 

pembelajaran,hal ini sangat deperlukan karena orang tua dapat meningkatkan 

kelekatan hubungan dengan anaknya dan orang tua dapat melihat langsung 

perkembangan kemampuan anaknya.

3. Bagi guru, guru perlu mempelajari apa yang dimaksud dengan pembelajaran 

daring, sehingga guru dapat melaksanakan pembelajaran daring yang lebih 
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efektif dan bervariasi sehingga siswa senang dan tidak jenuh saat belajar 

daring, guru perlu mengurangi beban tugas yang diberikan kepada siswa, 

meningkatkan komunikasi serta lebih banyak memberikan feedback berupa 

penjelasan atau klarifikasi terhadap materi yang dipelajari.

4. Bagi sekolah, sekolah hendaknya memberikan evaluasi tentang system 

pembelajaran daring yang berlangsung dengan mempertimbangkan pendapat 

siswa berdasarkan hasil penelitian ini.
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